BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu makanan pokok vang sering dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia [1]. Di beberapa daerah, jagung dijadikan sebagai pengganti
nasi [1]. Pentingnya j jagung sebagai kﬂﬂh}gﬂbﬂ pangan di Indonesia tidak dapat
diabaikan. Berdasarkan data BPS:Statistik Indonesia pada tahun 2024, produksi
jagung secars keseluruhan meningkat 2,93% dibandingkan: dengan tahun 2023,
Namun, terdapat ketidakstabilan produksi yang signifikan pada bulan-bulan
torténtu. Pancak produlksi fercatat pada bulan Maret dengan tots! produksi mencapai
wjﬂuﬂm Pada bulam April terjadi penurunmw sebesar 21% menjadi
iﬂmm Tren penurunan ini berlanjut ke bulan Hnmpmdﬂu 1,08 juta
ton, dan kembali menurun pada bulan Juni menjadi 1,05 juta ton [2].

Salah satu penyehab utama rendahnya produksi adalah iklim yang fidak
menentut yang dapat mengakibatkan penyakit pada daun jagung [3] seperti Corn
Common Rust (Kagstan Umum Jagung), Grao Leaf Spot{Bercak Daun Abu-abu),
Blight (Hawar) [4]. Petani sering kesulitan mengidentifikasi penyakit daun secara
mamaal melalui observasi visual dan pengalaman, nhium ‘dopat menvebablan
kesalahan penggunsan pestisida. Untuk mengatasi masalah ini, penggunaan
teknologi  [5][6], digunakan untuk mendeteksi citra gambar yang lebih akurat,
contohnys pﬂim Campalitional Newral Network (t?'-lN] seperti DenseNet
[4I[7], ResNet [S][9}, MobileNet [10](11], dan EfficientNet [4][7][12]. telah
berhasil digunakan untuk berbagai kiasifikasi penyakit daun.

Deep learning memiliki keakuratan tinggi dalam memprediksi gambar [6],
sepertl pada meta deep fearmimg oleh Memon dkk. [8] yang mencapai akurasi
hingga 9853%. Hal imi menunjukkan keberhasilan doep fearming dalam
mengidentifikasi gambar. penggunasn meta deep learming menggunakan ukuran
model yang kecil [8] sebagai penelitian, dikarenakan model vang terlalu besar dopat
mengurangi efisiensi dan menyebabkan performa model menjadi kurang optimal.
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Penggunaan ukuran model sangat berpengaruh dalam melatih model [8].
Oleh karena itu, pemilihan model sangat penting dalam penperjaan proyek deteksi
gambar. Banyak inovasi telah dilakukan untuk mengoptimalkan model. salah
satunya adalah peneliian oleh Waheed dkk. [7] dalam penelitian ini, berhasil
mengoptimalkan jumlah parameter menjadi hanya 007 juts parameter dan
mencapai akurasi 98,06%. Namun, waktu yang dibutuhkan untuk melatih model
dengan rata-rata 3 menit per epoch dan menggunakan jumish dataser sebesar
12,332 [7]. ' :

Wakttt dan besamys duteset sangat penting dalsm melatih dan menguji
modcly --m:sm dtaﬁﬂm my-' duta. sugmentas. [12] --mk mencegah
I:Ih‘pmﬁmn Amin dﬁh Id] dengan mennusu&ﬁpWetstmkm fitur
dmmﬂm klasifikasi dengan akurasi sehesa.rm i
memiliki peranan yang penting schingga waktu rata-rata dta ,paldihm Teecil.
Namun, terdapat adanya keterbatasan dalam parameter yang memiliki ukuran yang
Besnrﬂ; hlam butuhnya dava pemrosesan yang tinggi,

m memori [4][10] senmg menjadi m;;m rmﬂ dilatih
dmﬁm ukurar vang terbatas [10] sehingoa dapat menm'ﬂjhdmﬂcsplumst
lebih jouh tentang model. Penelitian saat ini bertujuan, untuk mempertimbangkan
perm‘mm w beresclus w dan nwnggl;lhh trainable weights pada
head arsitektur, dmgmdnﬂhmhlimehm dapat mempercepat komputast.

Selain itu, penelitian int mengusulkan pﬂﬁﬂ]ﬂﬁ;ﬂo&el ECA NFNet LD,
serta model lainnva yaits ResNet50, DenseNet) 21, dan SqueezeNet! 1. Dengan
penggunaan dua pengoptimal yang berbeda yaitu Adam dan SGDM yang akan

digunakan untuk menguji efektivitas masing-masing model. Hasil penelitian ini
tidak hanya akan meningkatkan kinerja model dalam deteksi penyakit tanaman,
tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan metode
yang lebih efisien dan akurat.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masaleh yang telah dikemukan, maka
permasalshan yang dapat diramuskan adalah sebagai berikut:

|. Bagmimana kinerja dan efektivitas empat model Convalutional Newral
Network, yaitu ECA NFNet L0, ResNet50, DenseNet121, dan
SqueezeNetl_| dalam mendeteksi penyakit pada daun tanaman jagung?
Bagaimana pengarih pengmﬁhm pengoptimal yang berbeda,
yaitu A;hlﬂch! 'SGEIH, &H&Wﬁq Hﬂlgn model CNN
fECA. uﬁhm m,mm Dume\utl I, dan SqueezeNet! |) datam

1.3 Batasan Mlxﬂlﬁr
Beberapa batasan masalah yang digunakan dalam penelitian in
berikut:

I, Penelitian ini hanya akan fokus pada deteksi penyakit daun pada tanaman
jagung, tidak mencakup penyakit lain pada bﬂsmn fanaman jagung yang
berbeda.

2. Model CNN yang digunakan untuk penelitian ini terbatas pada empat
model saja yaitu ECA NFNET L0, ResNet50, DenseNet 124, dan

3. Penilitian ini hanya menggunakan pambar yang berkualitas 96 dpi.

4. Evalunsi kinerja model hanya akan dilakukan aecuracr. standar deviasi,
[fl-seore, precision, dm:l n-..:lr.r_ﬂ'.

5. Penelitian ini hm:mgmmﬁm-&'w.yailu Adam dun SGDM.
. Penelitian mi tidak mencakup implementasi lapangan tetapi fokus pada
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pengembangan dan evaluasi model.
1.4 Tujuan Penelltian

Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti dalam mengembangkan model
Convalutional Newral Network menggunakan ECA NFNet L0, ResNet5(,
DenseNet] 21, dan SqueezeNet! | untuk mendeteksi penyakit daun jagung adalah



sebagai berikut:

1. Membandingkan kinerja empat model CNN (ECA_NFNet L0, ResNet30,
DenseNet]21, dan SqueezeNet! 1) dalum hal efektivitas dan kinerja
datam pemrosesan gambar beresolusi rendah.

2. Menganalisis pengaruh metode pengoptimal terhadap kinerja, dengan dua
pengoptimal, yaitu Adam dan SGDM, dalam mempengaruhi akurasi dan
waktu pelatihan pada nms:mg—uwhg ‘midel CNN (ECA_NFNet LO,
ResNet50, DenseNet 121, dan SqueezeNet!_1),

1.5 Manfant ﬁnﬂm
Manfiat yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai betikut:
L. Hisil dari pmcrrﬁ-mi dapat memberikan manfaat untuk literatur dan
penelitian dalam bidang pertanian dan pengatnaan Convalutional Neural
2. Menyediokan wawasan yang berharga tentang efektivitas berbagai model
Convalutional Newral Netwark (CNN) dalam deteksi penyakit tanaman,
terutama pada lanamon jagung.
= § wmaikm model-mode] yang efisien dmﬁ&kﬂ"umuk deteksi
penvakit tanaman.
Lo Sistematika Penullsan
BAB I PENDAHULUAN, berisi Lator belkang masalah. ramusan masalah.
Batasan masalah, tufunan penelitian. manfast pﬁmlﬁill_ihq-sistﬁnika penulisan.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA. berisi tinjauan pustaks. dasar-dasar teori yang
digunakan dan membahas Eeberﬁpu hasil ﬁnmliiiaﬁ terdahulu yang relavan dengan

penelitian vang dilakukan

BAB Il METODE PENELITIAN, berisi penjelasan tentang metode vang
digunakan untuk penelitian, alur metode yang diterapkan untuk penelitian, analisis
masalah, dan penyiapan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini akan membahas tentang hasil



berdasarkan pada penelitian yang dilnkukan.
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